










BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Pola makan modern sekarang banyak yang mengandung kolesterol, disertai 
intensitas makanan yang tinggi dan stress yang menekan sepanjang hari, membuat 
kadar kolesterol darah sangat sulit untuk dikendalikan. Kolesterol tersebut akan 
menempel pada permukaan sebelah dalam dinding dalam pembuluh darah 
koroner, melekat lapis demi lapis secara perlahan-lahan, sehingga mengakibatkan 
pembuluh darah menyempit dan tidak elastic yang dikenal sebagai aterosklerosis 
(Juheini, 2002). 
Gangguan aterosklerosis ditandai dengan terbentuknya plak di dinding aorta 
dan koronaria yang mempersempit lumen serta mengurangi elastisitas pembuluh 
darah. Menyempitnya aliran pembuluh darah mengakibatkan terhambatnya aliran 
darah dan sebagai penyebab penyakit jantung koroner (PJK) (Hadi, dkk,2014). 
Suatu survei yang telah dilakukan Departemen Kesehatan Republik Indonesia 
Tahun 1992 menunjukkan bahwa aterosklerosis telah menjadi pembunuh nomer 
satu di Indonesia. Penyakit jantung koroner dapat disebabkan oleh aterosklerosis 
yang dipercepat terjadinya oleh beberapa faktor, antara lain peningkatan kadar 
kolesterol darah (Muchtadi, 2005).  
Hiperkolesterolemia adalah salah satu gangguan lemak dalam darah. Kadar 
kolesterol total dalam darah tidak bileh lebih dari 240 mg/dL (Roth, et al, 2010). 
Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah tahun 2006 melaporkan bahwa prevalensi 
hiperkolesterolemia sebesar 26,1% pada laki-laki dan 25,9% pada wanita 
(Dinkespemprovjateng, 2006). 
Kadar kolesterol yang tinggi merupakan 56% faktor yang berkontribusi 
besar dalam penyebab terjadinya PJK (Mackay, 2004). Kolesterol dalam darah 
diedarkan oleh lipoprotein, diantaranya ada dua jenis lipoprotein utama, yaitu Low 
Density Lipoprotein (LDL) dan High Density Lipprotein (HDL) (Bull dan 
Morrell, 2007).  
Partikel Low Density Lipoprotein (LDL) adalah partikel pembawa lemak 
utama di dalam tubuh. LDL juga sebagai faktor utama penyebab aterosklerosis. 












 sirkulasi mengalami oksidasi kemudian terakumulasi dan membentuk gel 
busa sehingga membentuk bercak lemak pada endothelium yang pada akhirnya 
menimbulkan aterosklerosis (Tomkin, 2012). 
Penatalaksanaan terapi hiperkolesterol bertujuan untuk mengendalikan 
kadar LDL dalam darah. Beberapa diantaranya adalah golongan inhibitor HMG 
KoA reduktase (statin), Resin penukar anion, Asam nikotinat, dan Fibrat. Obat-
obatan ini cukup efektif dalam menurunkan kadar LDL namun terdapat efek 
samping yang dapat ditimbulkan bagi beberapa pasien diantaranya adalah, 
dispepsia (20%), konstipasi (>10%), abdomal pain (10%) (Neal,2006). 
Seiring perkembangan pengobatan tradisional produk herbal terutama yang 
berasal dari tanaman baik itu dalam tamanan tunggal maupun kombinasi. 
Indonesia merupakan wilayah yang memiliki beragam jenis tanaman yang 
memiliki potensi sebagai pengobatan alternative obat tradisional. Beberapa 
tanaman yang diindikasikan sebagai antikolesterol diantaranya daun jambu biji 
(Psidium guajava L.), daun salam (Eugena poliantha), serai (Cymbopogon 
nardus) dan daun alpukat (Persea americana) (Allo, Wowor, Awaloei, 2013; 
Pranasista, 2012; Agbafor dan Akubugwo, 2006; Katja et al, 2009).  
Tanaman serai (Cymbopogon Nardus L) dan daun alpukat (Persea 
americana) merupakan tanaman yang memiliki khasiat untuk menurunkan 
kolesterol. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Agbafor dan 
Akubugwo (2006), menunjukkan bahwa ektrak C.nardus memiliki potensi untuk 
menurunkan kadar kolesterol Hypocholesterolemia dengan dosis ekstrak daun 
C.nardus yang terbagi menjadi dua yaitu pada dosis 100mg/kgBB dan 
200mg/kgBB selama 7 hari. Aktivitas antioksidan dalam ekstrak etanol daun 
C.nardus dikarenakan adanya kandungan senyawa flavonoid dan fenol dalam 
daun C.nardus yang merupakan senyawa pencegah oksidasi. Ekstrak dari 
C.nardus menunjukan aktivitas antioksidan dalam menghambat radikal bebas 
DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil), scavenger superoxide anion, dan 
menghambat enzim xantin oxidase dan lipid peroksidase dalam darah (Cheel et al, 
2005).  
Pada penelitian yang dilakukan oleh Kolawole et al.,(2012) ekstrak daun P. 












mg/kgBB dapat menurunkan nilai kolesterol total, trigliserida dan LDL secara 
signifikan bahkan mampu menaikan nilai HDL.  
Kandungan senyawa pada ekstrak daun P. americana antara lain fenol, 
saponin dan flavonoid yang tinggi. Senyawa flavonoid ini berfungsi sebagai 
antioksidan untuk mencegah terjadinya proses oksidasi dari LDL menjadi Ox-
LDL sehingga tidak terjadi pembentukan sel busa dan penyempitan lumen arteri 
koroner yang dapat menimbulkan penyakit jantung koroner karena gangguan 
suplai oksigen. Senyawa saponin mempunyai aktivitas mengikat kadar LDL 
dalam darah dan mengangkutnya kembali ke saluran pencernaan untuk 
diekskresikan (Khomsan, 2009). 
 Dengan menggunakan kombinasi dari tanaman C.nardus dan daun P. 
americana sebagai antikolesterol diharapkan dapat meningkatkan potensi bahan 
alam sebagai pilihan pengobatan alternative dengan dosis yang relative rendah. 
Hal tersebut dapat dilihat keamanannya berdasarkan data LD50 dari C.nardus yaitu 
2000-3000mg/kgBB (Fandohan et al, 2008). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
LD50 dari daun P.americana tidak dapat ditentukan setelah dosis maksimum 10 
g/kg, ekstrak daun P.americana aman secara sub-akut tetapi dosis sangat tinggi 
mungkin tidak dianjurkan (Ozolua, et al 2009). 
Senyawa yang terdapat pada C.nardus dan daun P. americana didapatkan 
melalui proses ektraksi, dengan metode maserasi (Sah et al, 2012). Metode 
maserasi ini adalah mengekstraksi simplisia dengan menggunakan pelarut sesuai 
dan dilakukan beberapa kali pengadukan pada suhu ruangan (Lumbessy et al, 
2013). 
Diperolehnya senyawa flavonoid dari tanaman C. nardus dan P. americana 
yang memiliki aktivitas sebagai antioksidan, maka diharapkan setelah ekstrak 
kombinasi C.nardus dan P.americana di ujikan pada hewan coba dapat 
mengurangi kadar kolesterol, khususnya oksidasi LDL. 
Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian kali ini akan mengkombinasi 
antara ekstrak C. nardus dan daun P. americana dengan modifikasi berbagai dosis 
untuk menurunkan kadar kolesterol. Untuk membuktikan khasiat dari C. nardus 
dan daun P.americana tersebut, maka ekstrak akan di uji cobakan pada hewan 












dibuat dengan cara memberikan pakan tinggi kolesterol yang sebelumnya telah 
ditimbang sesuai kebutuhan tikus kemudian dicampurkan hingga membentuk 
adonan yang homogen yang diberikan selama 18 hari dan diberi perlakuan selama 
40 hari. Metode penelitian yang digunakan yaitu the posttest only control grup 
design. Penelitian dilakukan dengan post test, yaitu mengukur kadar kolesterol 
LDL pada kelompok uji dan kelompok kontrol. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Bagaimana pengaruh pemberian dosis kombinasi ekstrak etanol C.nardus 
dan daun P.americana terhadap kadar kolesterol LDL (Low Density 
Lipoprotein) pada tikus (Rattus novergicus) yang diinduksi dengan pakan 
tinggi kolesterol dan PTU ? 
 Berapakah dosis optimum dari kombinasi ekstrak etanol C.nardus dan daun 
P.americana terhadap kadar kolesterol LDL (Low Density Lipoprotein) pada 
tikus (Rattus novergicus) yang diinduksi dengan pakan tinggi kolesterol dan 
PTU ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan data aktivitas kombinasi 
ekstrak C.nardus dan daun P.americana terhadap kadar LDL (Low Density 
Lipoprotein) pada tikus (Rattus novergicus) yang diinduksi dengan pakan tinggi 
kolesterol. 
1.3.2 Tujuan Khusus 
Memperoleh dosis optimum dari pemberian dosis kombinasi ekstrak 
etanol C.nardus dan daun P.americana terhadap penurunan kadar kolesterol LDL 
(Low Density Lipoprotein) pada tikus (Rattus novergicus) yang diinduksi dengan 













1.4 Hipotesis Penelitian 
Kombinasi ekstrak etanol C.nardus dan daun P.americana menurunkan 
kadar LDL pada tikus (Rattus novergicus) yang diinduksi dengan pakan tinggi 
kolesterol dan PTU. 
1.5 Manfaat Penelitian 
1.5.1 Sisi Akademik 
1. Dapat memberikan partisipasi bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
khususnya dibidang farmasi dalam penggunaan bahan alam sebagai 
pilihan pengobatan alternative serta dapat memberikan informasi ilmiah 
mengenai khasiat dan manfaat kombinasi ekstrak C.nardus dan daun 
P.americana sebagai antikolesterol yang dapat ditindaklanjuti dengan 
penelitian yang lebih lanjut. 
2.  Dapat diketahui manfaat kombinasi ekstrak C.nardus dan daun 
P.americana sebagai pilihan pengobatan alternative penyakit 
hiperkolesterolemia. 
1.5.2 Segi Masyarakat 
1. Dapat memberikan informasi baru kepada masyarakat mengenai 
pengobatan alternative dalam menurunkan kadar LDL (Low Density 
Lipoprotein) dalam darah serta mengenalkan kepada masyarakat umum 
terhadap penggunaan obat tradisional. 
 
